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RINGKASAN
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Leaves (Syzygium antisepticum Blume.) Against Escherichia coli and
Staphylococcus aureus

Jurusan Biologi, Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam, Universitas
Sriwijaya

viii+47 halaman, 7 tabel, 9 gambar, 10 Lampiran.

RINGKASAN

Bakteri Escherichia coli merupakan bakteri gram negatif, sedangkan bakteri
Staphylococcus aureus termasuk bakteri gram positif. Kedua bakteri ini
digunakan untuk mewakili mikroorganisme dalam pengujian aktivitas senyawa
antibakteri yang memberikan sensitivitas yang berbeda dari penyebarannya dalam
tubuh. Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui aktivitas antibakteri fraksi dan
senyawa aktif ekstrak daun ubah (Syzygium antisepticum Blume.) terhadap
Escherichia coli dan Staphylococcus aureus.

Penelitian ini telah dilaksanakan dari Oktober 2017 sampai Februari 2018. Metode
yang digunakan dalam penelitian ini adalah ekstraksi secara maserasi, fraksinasi
secara fraksinasi cair-cair, uji aktivitas antibakteri dan penentuan konsentrasi
hambat minimum dengan metode difusi agar dan isolasi senyawa aktif dengan
metode kromatografi kolom. Bakteri uji yang digunakan adalah Escherichia coli
dan Staphylococcus aureus. Data yang disajikan dalam bentuk tabel berdasarkan
nilai rata-rata diameter hambat dan standar deviasi.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa fraksi metanol air aktif terhadap bakteri

uji. Dari fraksi metanol air diperoleh satu senyawa antibakteri , dari botol 5 yang
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diduga senyawa tanin dengan nilai Rf 0,6. Konsentrasi hambat minimum dari
fraksi metanol air ekstrak daun ubah adalah 500 pg/ml terhadap Escherichia coli
dan 250 pg/ml terhadap Staphylococcus aureus. Konsentrasi hambat minimum
senyawa aktif adalah 125 pg/ml terhadap Escherichia coli dan 62,5 pg/ml
terhadap Staphylococcus aureus.

Fraksi dan senyawa aktif ekstrak daun ubah memiliki aktivitas antibakteri
terhadap Escherichia coli dan Staphylococcus aureus dengan senyawa aktif
adalah tanin.

Kata Kunci  :Myrtaceae, Syzygium antisepticum Blume., Escherichia coli
Staphylococcus aureus, Uji Antibakteri.

Kepustakaan : 60 (1963-2018).
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SUMMARY

Antibacterial Activity of Fractions and Active Compounds from Ubah Leaves
(Syzygium antisepticum Blume.) Extract Against Escherichia coli and
Staphylococcus aureus

A scientific paper in the form of essay, March 2018.

Chindy Ellasari; supervised by Dr. Salni, M.Si and Drs. Hanifa Marisa, M.S.

UJI AKTIVITAS ANTIBAKTERI FRAKSI DAN SENYAWA AKTIF
EKSTRAK DAUN UBAH (Syzygium antisepticum Blume.) TERHADAP
Escherichia coli DAN Staphylococcus aureus

Biology Department, Faculty of Mathematics and Natural Sciences, Sriwijaya
University

viii+47 pages, 7 tables, 9 pictures, 10 attachments.

SUMMARY

Bacteria Escherichia coli is a gram-negative bacteria, whereas Staphylococcus
aureus bacteria is a gram-positive bacteria. Both of these bacteria are used to
represent the microorganisms in testing the activity of antibacterial compounds
that provide a different sensitivity when spreading in the body. The aim of this
research is to know the antibacterial activity of fractions and active compounds
from leaves extract (Syzygium antisepticum Blume.) to Escherichia coli and
Staphylococcus aureus.

The research has finished carried out from October 2017 to February 2018. The
method used in this research is maceration extraction, liquid-liquid fractionation,
antibacterial activity test and determination of minimum inhibitory concentration
by agar diffusion method and isolation of active compound by column
chromatography method. Tested bacteria used were Escherichia coli and
Staphylococcus aureus. Data are presented in table based on the average of
inhibitory diameter and standard deviation.

The results of this study indicate that the fraction of methanol water is active

against the tested bacteria. From the fraction of methanol water obtained an
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antibacterial compound, from the bottle 5 which is suspected of tannin compound
with a value of Rf 0,6. The minimum inhibitory concentration from the fraction
of methanol water of ubah leaf extract was 500 pg/ml would against
Escherichia coli and 250 pg/ml against Staphylococcus aureus. The minimum
inhibitory concentration of the active compound was 125 pg/ml would against
Escherichia coli and 62.5 ug/ml against Staphylococcus aureus.

Fraction and acive coumpounds of ubah leaves extract have antibacterial activity

against Escherichia coli and Staphylococcus aureus with the active compounds is

tannin.

Keyword :Myrtaceae, (Syzygium antisepticum Blume.), Escherichia coli
Staphylococcus aureus, Antibacterial Test.

Citations : 60 (1963-2018).
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Tumbuhan termasuk dalam keanekaragaman hayati yang semestinya harus
dijaga serta mampu dimanfaatkan dengan baik, meskipun pada zaman dahulu
penggunaannya masih dijadikan obat tradisional dimana sudah menjadi salah satu
dari garis turun temurun. Tumbuhan obat tersebut diduga harus mempunyai
senyawa bioaktif yang mampu berkhasiat sebagai obat. Namun tumbuhan yang
mengandung banyak manfaat ini tidak bisa terlepas dari berbagai variasi kimia
yang besar pada metabolit sekundernya. Hal ini juga bisa menjadi salah satu dasar
bagi peneliti dalam mendalami sistematika tumbuhan yang menaruh minat
terhadap fitokimia dengan mendapatkan keterangan baru mengenai berbagai
kaitan antar tumbuhan (Harborne, 1996).

Tumbuhan tradisional yang biasa dimanfaatkan sebagai obat tradisional
dalam penyembuhan berbagai macam penyakit ini sudah banyak diteliti. Salah
satu tumbuhan yang digunakan dalam penyakit infeksi tubuh adalah daun ubah
(Syzygium antisepticum Blume.). Tumbuhan Syzygium antisepticum Blume. sering
digunakan oleh masyarakat yang tinggal di pesisir pantai, yakni di Desa Tuing,
Kecamatan Mapur, Riau Silip, Kabupaten Bangka, Kepulauan Bangka Belitung
sebagai obat tradisional dalam penyembuhan penyakit bengkak-bengkak merah di
permukaan kulit luar tubuh dengan cara digosokkan langsung ke bagian kulit yang
terinfeksi.

Antibakteri adalah senyawa kimia alami dan dalam konsentrasi kecil mampu
menghambat dan bahkan membunuh bakteri (Menon et al., 2016). Pengujian yang
dilakukan untuk mengetahui nilai konsentrasi hambat minimum bertujuan untuk
meningkatkan efektivitas dari senyawa antibakteri tersebut juga mencegah
timbulnya masalah resistensi bakteri karena pemberian antibakteri dalam jumlah
yang berlebihan dan secara terus menerus akan menyebabkan sel bakteri menjadi
resisten (Kuspradini et al., 2016). Aktivitas antibakteri dipengaruhi oleh beberapa
faktor, antara lain konsentrasi ekstrak, kandungan senyawa antibakteri, daya difusi

ekstrak dan jenis bakteri yang dihambat (Marselia et al., 2015).
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Lingkungan sekitar kita selalu berhubungan langsung dengan mikroba baik
itu yang patogen maupun tidak patogen bagi tubuh manusia. Hal ini disebabkan
mikroba mempunyai ukuran yang kecil dan pertumbuhannya cepat. Jika dalam
kondisi tubuh yang kurang stabil, mikroba ini akan mampu mengakibatkan
infeksi. Namun, apabila jumlah pertumbuhan setiap mikroba dalam tubuh itu
seimbang akan tidak berbahaya bagi manusia (Putra et al., 2015).

Bakteri yang menyebabkan penyakit infeksi dalam tubuh di antaranya adalah
bakteri Escherichia coli dan Staphylococcus aureus. Staphylococcus aureus
merupakan bakteri kulit yang dijumpai pada epitel, membentuk koloni pada
permukaan sel-sel mati. Selain itu ada juga bakteri penginfeksi seperti
Escherichia coli dimana sebagai bakteri normal pada usus besar. Namun, jika
pada kondisi yang tidak normal dapat menyebabkan diare, sistitis
(Pelczar dan Chan, 2005). Escherichia coli penyebab infeksi dalam saluran
pencernaan. Beberapa kasus, Escherichia coli adalah bakteri yang paling banyak
menimbulkan infeksi saluran cerna. Hal ini disebabkan karena keadaan higienis
makanan, minumanan air yang dikonsumsi kurang baik, serta dipengaruhi oleh
higienis lingkungan sekitar (Rahmawati et al, 2014).

Penyakit yang disebabkan oleh bakteri Staphylococcus aureus salah satunya
adalah mastitis. Mastitis merupakan suatu peradangan ambing yang bersifat akut,
subakut atau kronis yang terjadi pada semua mamalia. Mastitis yang disebabkan
oleh Staphylococcus aureus merupakan bentuk mastitis terpenting pada
peternakan sapi perah karena mikroorganisme ini terdapat dimana-mana seperti
pada kulit sapi, kambing yang sakit maupun yang sehat, lingkungan, pemerah,
peralatan yang digunakan, air, dan udara. Infeksi Staphylococcus aureus semakin
sulit ditangani dengan antibiotik karena bakteri ini banyak yang resisten terhadap
berbagai jenis antibiotik. Di samping itu, pemakaian antibiotik akan menimbulkan
masalah baru yakni adanya residu antibiotik di dalam susu atau pada olahannya
(Abrar et al., 2012).

Penelitian yang telah dilakukan mengenai beberapa jenis tumbuhan dari
famili Myrtaceae ini menghasilkan berbagai senyawa antibakteri diantaranya
kelompok alkaloid, flavonoid, fenolik, tanin dan terpenoid. Umumnya senyawa

tersebut memiliki aktivitas biologis dan farmakologis salah satunya sebagai
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antibakteri. Penelitian menurut (Hariyati et al., 2015) tentang ekstrak etanol daun
jambu air terhadap bakteri isolate klinis, menyatakan bahwa ekstrak etanol daun
jambu air berpengaruh secara signifikan dalam menghambat pertumbuhan bakteri
isolat klinis serta daun jambu air memiliki potensial yang besar sebagai sumber
antimikroba. Selain itu juga penelitian menurut (Putra et al., 2015), menyatakan
bahwa ekstrak etanol kulit batang salam terbukti memiliki efek antibakteri serta
konsentrasi ekstrak yang paling efektif dalam menghambat Staphylococcus aureus
pada konsentrasi 50%, sedangkan sedangkan konsentrasi yang sama untuk
Escherichia coli tidak terlihat daya hambat terhadap pertumbuhan bakteri.
Penelitian uji aktivitas antibakteri senyawa aktif ekstrak daun ubah ini
dilakukan karena terbatasnya penelitian ilmiah tentang farmakologis daun ubah
khususnya aktivitas antibakteri senyawa aktif yang ada di dalam tumbuhan ini.
Bakteri uji yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah
Staphylococcus aureus dan Escherichia coli. Penelitian ini dapat menambah

informasi tentang aktivitas antibakteri senyawa aktif dari daun ubah.

1.2. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang diatas maka dapat dirumuskan beberapa

permasalahan sebagai berikut:

1. Apakah jenis fraksi aktif dari ekstrak daun ubah (Syzygium antisepticum
Blume.) yang memiliki aktivitas antibakteri terhadap Staphylococcus aureus
dan Escherichia coli?

2. Apakah golongan senyawa aktif antibakteri yang terdapat dalam fraksi aktif
daun ubah (Syzygium antisepticum Blume.) yang dapat menghambat
pertumbuhan Staphylococcus aureus dan Escherichia coli?

3. Berapakah nilai konsentrasi hambat minimum (KHM) fraksi dan senyawa
aktif dari ekstrak daun ubah (Syzygium antisepticum Blume.) dalam

menghambat pertumbuhan Staphylococcus aureus dan Escherichia coli?
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1.3. Tujuan Penelitian
Tujuan yang dilakukan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Mengetahui fraksi aktif dari ekstrak daun ubah (Syzygium antisepticum
Blume.) yang memiliki aktivitas antibakteri terhadap Staphylococcus aureus
dan Escherichia coli.

2. Mengetahui golongan senyawa aktif antibakteri dalam fraksi aktif daun ubah
(Syzygium antisepticum Blume.) yang dapat menghambat pertumbuhan
Staphylococcus aureus dan Escherichia coli.

3. Mengetahui nilai konsentrasi hambat minimum (KHM) dari fraksi dan
senyawa aktif ekstrak daun ubah (Syzygium antisepticum Blume.) terhadap
pertumbuhan Escherichia coli dan Staphylococcus aureus.

1.4. Manfaat Penelitian

Manfaat dari hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi
mengenai fraksi dan golongan senyawa aktif serta nilai konsentrasi hambat
minimum (KHM) dari ekstrak daun Syzygium antisepticum Blume. sehingga dapat
mendorong  penemuan senyawa antibakteri yang baru dari daun
Syzygium antisepticum Blume. serta dapat dijadikan sebagai panduan bagi peneliti
lain yang ingin melanjutkan pengujian senyawa-senyawa antibakteri dari tanaman

ini.
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